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sakral. Da¥am konteks Islam, kisah pengorbanan Ibrahim dan Ismail
ini diabadikan dengan hari raya Qurban setiap bulan Dzulhijjah de-
ngan mengorbankan unta, sapi, domba, atau kambing. Mengorban-
kan hewan merupakan salah satu bentuk kekerasan yang disakralkan.
Menurut René Girard (1979), agama adalah suatu cara pengaturan ke-
kerasan sosial dan menciptakan kohesi sosial. Melaluj pengorbanan,
kekerasan yang mengancam masyarakat secara ritual ditolak keluar,
dan tidak mengena kepada anggota masyarakat. Dalam Islam, pe-
ngorbanan itu untuk membuktikan cinta dan ketakwaan kepada Allah.

Kedua, agama selalu mengasumsikan logika baik-buruk dan
benar-salah, dan menempatkan yang religius sebagai kebaikan dan
kebenaran, sedangkan non-religius sebagai keburukan dan kesalah-
an. Ini terkait dengan kekerasan epistemik di atas, namun dalam
kenyataannya menjelma menjadi sistem ortodoksi yang kemudian
mengklaim kebenaran pemahaman dan interpretasi mainstream dan
menegasikan pemahaman dan interpretasi minoritas. Klaim ini yang
mengakibatkan munculnya sekte-sekte dan lembaga fatwa yang me-
nilai keagamaan kelompok di luar mereka sebagai menyimpang dan
sesat. Fatwa semacam ini tidak jarang berlanjut pada kekerasan fisik
yang mengancam jiwa. seseorang atau kelompok orang, dan struktural,
jika diadopsi oleh penentu kebijakan.

Ketiga, dakwah, misi, dan ekspansi agama tidak jarang dilakukan
dengan cara kekerasan. Ketika Hindu dan Buddha menjadi agama
negara di sejumlah negara di Asia, ia menjadi tidak lepas dari ke-
kerasan dalam penyebaran agamanya. Ketika Kristen diadopsi men-
jadi agama negara Romawi/Bizantium; ekspansi agama pun menjadi
sejalan dengan ekspansi negara, dan ekspansi negara dapat dimotivasi
oleh keinginan menyebarkan agama ke wilayah-wilayah lain. Ekspansi
Kristen, baik Katolik maupun Protestan, berkembang sejalan dengan
kolonialisme yang terjadi antara abad ke-18 hingga awal abad ke-20,
termasuk ke Indonesia. Islam pun bukan perkecualian. Dalam waktu
30-an tahun kekuasaan Khulafa’ Rasyidun (empat kekhalifahan per-
tama) semenanjung Arabia, sebagian wilayah Persia dan Afrika Utara
sudah ditaklukkan. Ekspansi Islam ke Indonesia dikatakan berlaku se-
cara damai melalui jalur perdagangan dan sufisme. Namun, tak dapat
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menjadi sakral karena menjadi bagian dari agama. Di sini kita lebih
berbicara tentang teologi kekerasan kemanusiaan.

Teologi kekerasan adalah sakralisasi kekerasan secara religius.
Teologi kekerasan melahirkan religionisasi kekerasan. Dengan legiti-
masi agama, kekerasan seakan-akan menjadi sah, dan dalam hal
tertentu bahkan menjadi kewajiban. Artinya, kekerasan menjadi
perilaku yang sakral secara religius. Orang yang melakukannya tidak
lagi merasa berdosa, dan bahkan senang serta bangga melakukannya.
Orang itu justru heran jika banyak orang beriman tidak melakukan
“kewajiban” kekerasan itu. Di matanya, orang-orang yang mengaku
beriman tetapi tidak melakukan kewajiban itu levelnya setara dengan
pendosa, munafik, atau fasik. Dia yakin apa yang dilakukannya berpa-
hala, bahkan dalam konteks bom bunuh dirj, itu dianggapnya sebagai
ritual pernikahan dengan sekian bidadari di surga. Dia tidak melihat
lagi bagaimana hukum bunuh diri dalam Islam, yakni dijebloskan ke
dalam neraka. Dengan logika teologi kekerasan, hukum itu berubah
menjadi wajib bunuh diri untuk mendapatkan pahala di surga dan
dinikahkan dengan bidadari.

Inti dari teologi kekerasan kemanusiaan adalah “dehumanisasi”,
yakni meletakkan manusia bukan sebagai manusia, tetapi sebagai
hewan, tumbuhan, objek benda, atau setan, dan itu menurutnya sah
secara agama. Dehumanisasi mengalami sakralisasi, karena ia diang-
gap bagian dari agama. Sering kita dengar penceramah menyebut
orang-orang yang mereka anggap sesat, fasik, murtad, dan kafir, atau
yang beda pemikiran, sebagai hewan (anjing, celeng, babi, cebong,
dan sebagainya), atau yang lebih rendah (seperti tai kucing, iblis, dan
setan). Dengan menyebut seseorang anjing, misalnya, dia melakukan
dehumanisasi orang itu setara dengan hewan. Dengan menurunkan
derajat manusia menjadi hewan, dia merasa mempunyai kebebasan
untuk melakukan kekerasan terhadapnya. Mungkin ada yang mengu-
capkannya hanya sebagai ungkapan emosional, namun ada pula yang
memang mempunyai alasan teologis. Yang terakhir ini membangun
argumennya dengan mendasarkan diri pada al-Quran:
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